





      PENUTUP 
5.1  Kesimpulan  
Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu menguji pengaruh komite audit, 
kompensasi eksekutif dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada 
sektor pertanian dan sektor pertambangan sub sektor logam dan mineral yang 
terdaftar di bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2019. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder didapatkan 
dari data annual report dan laporan keuangan perusahaan pertanian dan 
pertambangan sub sektor logam dan mineral yang terdaftar di BEI periode 2016-
2019. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan menggunakan teknik purposive 
sampling dengang total sampel didapatkan sampel dengan jumlah tersebut 
dilakukan uji outlier dikarenakan data yang tidak normal, dengan sampel akhir 
yang ada pada penelitian ini berjumlah 39 sampel.  
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan dengan 
menggunakan uji analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier 
berganda dan uji hipotesis, maka didaptkan kesimpulan dari hasil pengujian 
hipotesis yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Komite Audit berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hasil tersebut dapat 
disimpulan bahwa berpengaruhnya komite audit dikarenakan komite audit 
yang memiliki tugas untuk melakukan pengawasan penyusunan akan 






Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan tersebut maka H1 pertama dalam 
penelitian ini diterima.  
2. Kompensasi Eksekutif berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kompensasi tinggi yang diberikan perusahaan 
terhadap eksekutif dapat menaikkan tingkat tax avoidance perusahaan 
menjadi besar. Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan tersebut maka H2 
dalam penelitian ini diterima. 
3. Ukuran Perusahaan bepengaruh terhadap Tax Avoidance. Hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa semakin besar total aset yang dimiliki perusahaan 
maka dapat diindikasikan perusahaan tersebut mempunyai ukuran yang 
besar serta apabila terjadi peningkatan ukuran perusahaan maka akan 
meningkatkan penghindaran pajak. Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan 
tersebut maka H3 dalam penelitian ini diterima. 
 
5.2  Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dimana keterbatasan tersebut 
terdiri dari:  
1.  Hasil penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu terbatasnya sampel 
penelitian yang disebabkan oleh adanya perusahaan pertambangan dan 
pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang tidak menyajikan 
laporan keuangan secara lengkap. Hal tersebut dapat mempengaruhi hasil 
dalam pengujian yang akan dilakukan pada penelitian ini. 
2. Sedikit perusahaan yang tidak mengalami kerugian dan pada uji normalitas 





dapat mencapai lebih dari 0,05 sehingga jumlah data sampel menjadi 
berkurang. 
3. Terdapat data yang menujukan nilai ekstream sehingga harus menggunakan 
uji outlier untuk menghilangkan data tersebut, hal tersebut membuat data 
sampel yang digunakan pada penelitian ini berkurang. 
 
5.3  Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 
memberikan saran untuk peneliti selajutnya yang dimana saran tersebut yaitu:  
1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menambahkan populasi 
perusahaan untuk dijadikan sampel tidak hanya perusahaan pertanian dan 
pertambangan sub sektor logam dan mineral. Contohnya yaitu perusahaan 
manufaktur yang cakupannya banyak sehingga nantinya data yang akan 
diteliti lebih optimal. 
2. Tahun pengamatan pada penelitian ini sebaiknya ditambah. Penambahan 
tersebut bisa dengan tahun penelitian yang lebih terbaru menyesuaikan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Sehingga hasil yang didapatkan 
dapat lebih optimal. 
3. Variabel indepnden yang digunakan ditambah agar cakupan lebih luas 
tidak hanya tiga variabel independent saja. Contohnya yaitu menggunakan 
konservatisme akuntansi, karakteristik eksekutif, pertumbuhan penjualan, 
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